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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Kesimpulan 

Dari hasil analisa yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pola kalimat lain yang dapat digunakan sebagai bentuk imperatif antara lain 

bentuk 「させていただきます」、「ないように」、「おねがいいたしま

す」、dan「ております」. 

2. Jenis/wujud kalimat imperatif yang paling sering digunakan dalam iklan layanan 

masyarakat adalah jenis kalimat deklaratif bermakna pragmatik imbauan. Selain 

itu jenis kalimat deklaratif bermakna pragmatik imperatif permohonan, kalimat 

imperatif permohonan, kalimat imperatif larangan, dan kalimat deklaratif 

bermakna pragmatik imperatif larangan juga cukup sering digunakan. 

3. Strategi yang umum digunakan dalam iklan layanan masyarakat berbahasa 

Jepang antara lain, strategi negative politeness, off record use ellipsis, off record 

use rhetorics, dan bald on record, non-minimization case of FTA. 

Selain penjabaran di atas, penulis juga mendapatkan beberapa temuan, antara 

lain: 

1. Ragam bahasa yang digunakan pada iklan layanan masyarakat berbahasa Jepang 

bebas. Penulis menilai adanya ragam bahasa ini merupakan sebagai upaya untuk 

menampilkan estetika iklan itu sendiri.  

2. Beberapa kalimat dalam iklan layanan masyarakat berbahasa Jepang berupa 

kalimat yang dibiarkan menggantung (tidak selesai) dan diperpendek sehingga 

tidak menunjukkan verba imperatifnya. Dari segi periklanan, iklan 

membutuhkan kalimat yang singkat, padat, dan jelas. Selain itu, faktor 
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keterbatasan ruang untuk memuat iklan layanan masyarakat juga dijadikan 

pertimbangan dalam penulisan sebuah iklan.   

3. Terlepas dari aspek kreativitas yang dimiliki oleh seorang copywriter (yang 

memungkinkan adanya kecenderungan penggunaan gaya bahasa yang ‘bebas’), 

banyak temuan iklan layanan masyarakat yang tetap menggunakan bentuk keigo 

sebagai salah satu perwujudan dari strategi negative politeness sebagai bentuk 

penghormatan kepada audiens. 

4.2 Saran 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi bagi peneliti lain yang ingin 

melakukan penelitian dengan tema serupa, serta bagi pengajar dan pembelajar bahasa 

Jepang dalam memahami pola-pola kalimat yang digunakan untuk melarang atau 

memberikan pengaruh kepada orang lain dalam bahasa Jepang. Bagi peneliti lain, 

penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan dalam mengungkap fenomena kebahasaan 

dalam iklan dari aspek yang berbeda, baik aspek linguistik maupun non-linguistik. 

Karena adanya perbedaan budaya yang kontras antara budaya di Jepang dan budaya 

di Indonesia, bagi pengajar penelitian ini dapat dijadikan sebagai perbandingan 

wawasan tambahan kepada pembelajar bahasa Jepang untuk mempermudah proses 

mengajar, khususnya pada materi pola kalimat berbentuk larangan.  

Penelitian ini masih jauh dari kata sempurna. Selama pembuatan penelitian ini 

penulis mengalami beberapa kendala, di antaranya kesulitan dalam menemukan file 

iklan layanan masyarakat berbahasa Jepang dengan kualitas baik yang mengakibatkan 

berkurangnya data yang dapat dianalisa. Sebagai masukan untuk peneliti lain yang 

ingin mengangkat fenomena berbahasa dalam iklan layanan masyarakat ini sebagai 

materi penelitian, ada baiknya pemilihan materi penelitian dipertimbangkan dan 

didiskusikan bersama dengan pembimbing penelitian terlebih dahulu agar pelaksanaan 

penelitian dapat berjalan dengan efisien. 
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